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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Research and 

Development (R&D). Metode R&D adalah metode penelitian yang dipakai untuk 

menghasilkan suatu produk dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 

2016). Metode R&D berfungsi untuk memvalidasi dan mengembangkan produk 

(Angraini dkk., 2022). Penelitian pengembangan yaitu menghasilkan sebuah 

produk dengan cara meneliti, merancang, membuat, dan menguji validitas 

(Sugiyono, 2016). 

Penelitian R&D ini menggunakan model penelitian 4D yang dikembangkan 

oleh Thiagarajan 1974. Model pengembangan ini diambil dari 4 tahap yaitu Define, 

Design, Development, dan Disseminate (Fitriyah dan Ghofur, 2021). Namun, pada 

penelitian ini hanya sampai tahap Development. Hal ini dikarenakan keterbatasan 

waktu penelitian. Adapun pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kualitatif diperoleh 

dari wawancara sebagai observasi awal. Sedangkan pendekatan kuantitatif 

diperoleh dari hasil validitas oleh pada ahli dan hasil respon dari peserta didik. 

 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model yang telah dimodifikasi dari model 4D 

(Four D models) yang diadaptasi oleh Thiagarajan tahun 1974. Model penelitian ini 
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terdiri dari 4 tahap yaitu Define, Design, Development, dan Disseminate. Namun, 

pada penelitian ini hanya sampai tahap Development. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan model pengembangan 4D karena mudah dipahami dan sistematis 

juga sangat cocok untuk pengembangan bahan ajar salah satunya adalah LKPD 

(Amali dkk., 2019). Berikut adalah langkah-langkah pengembangan 4D. 

 

 
Gambar 3.1 Langkah-langkah Peingeimbangan 4D 

 

1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Tahap peindeifinisian diguinakan uintuik meineintuikan dan meindeifinisikan 

keibuituihan-keibu ituihan di dalam proseis peimbeilajaran seirta meinguimpuilkan beirbagai 

informasi yang beirkaitan deingan produik yang akan dikeimbangkan (Amali dkk., 

2019). Pada tahap ini peineiliti meinyuisu in proposal peingeimbangan bahan ajar. 

Produik bahan ajar yang dikeimbangkan beiruipa LKPD. Proseiduir pada tahap 

peindeifinisian teirbagi meinjadi beibeirapa keigiatan seibagai beirikuit (Noprinda & 

Soleih, 2019). 

a. Analisis Front-End (Front-End Analysis) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan wawancara 

kepada salah satu guru fisika. Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan 

diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan pada proses pembelajaran masih 

menggunakan buku paket. Praktikum masih jarang terlaksana dikarenakan 

laboratorium yang tidak memungkinkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta 

didik perlu bahan ajar pendukung lainnya selain buku paket dan juga pendukung 

Define Design Development Disseminate 
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pemahaman materi dengan cara melakukan kegiatan praktikum. Berdasarkan dari 

analisis tersebut, peneliti akan mengembangkan bahan ajar berupa LKPD berbasis 

STEM yang tentu di dalamnya memuat kegiatan praktikum. 

b. Analisis Konsep (Concept Analysis) 

Secara garis besar, analisis konsep memiliki tujuan untuk menentukan isi 

materi di dalam LKPD nantinya. Analisis konsep dibuat dalam bentuk peta konsep 

sebagai gambaran umum materi termodinamika yang didasarkan pada kompetensi 

inti dan kompetensi dasar. Adapun beberapa buku dan jurnal yang digunakan adalah 

sebagai berikut. 

1) Fisika Dasar I oleh Mikrajuddin Abdullah pada tahun 2016. 

2) Fisika untuk Sains dan Teknik oleh Raymond A. Serwey dan John W. Jewett 

pada tahun 2010. 

3) Fisika Universitas Edisi Ke-10 Jilid 1 oleh Hugh D. Young dan Roger A. 

Freedman pada tahun 2002 

4) Modul Pembelajaran SMA Fisika oleh Sudiro pada tahun 2020. 

5) Penerapan Termodinamika Heating dan Colling pada Dispenser oleh Fatiatun 

dkk pada tahun 2022. 

c. Analisis Tugas (Task Analysis) 

Kegiatan pada analisis tugas berupa mengidentifikasi tugas-tugas atau 

kegiatan yang akan dikerjakan oleh peserta didik. Kegiatan yang dikerjakan 

nantinya disesuaikan berdasarkan standar kompetensi, indikator dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Pada LKPD ini dimuat tugas berupa praktikum 

ditiap kegiatannya serta tugas akhir sebagai evaluasi. 
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d. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional 

Objectives) 

Perumusan tujuan pembelajaran didasarkan dari analisis konsep dan analisis 

tugas. Pada kegiatan ini bertujuan untuk menganalisis tujuan pembelajaran dan juga 

indikator pencapaian pembelajaran. Tujuan pembelajaran pada LKPD dimuat 

disetiap kegiatannya. 

2. Tahap Design (Perancangan) 

Tahap design ini peneliti merancang desain produk yang dikembangkan 

sesuai dengan rancangan pada tahap define, tahap ini terdiri dari beberapa kegiatan 

antara lain pemilihan media, pemilihan format, dan perancangan awal (Fitriyah & 

Ghofur, 2021; Noprinda & Soleh, 2019). 

a. Pemilihan Media 

Pemilihan media dilakukan untuk menyesuaikan dengan karakteristik 

materi dan kebutuhan dari peserta didik. Media yang dipilih berupa LKPD cetak 

karena pada sekolah yang dituju penggunaan handphone masih terbatas atau tidak 

diperbolehkan. 

b. Pemilihan Format 

Pemilihan format dilakukan untuk penyesuaian LKPD yang akan 

dikembangkan sesuai dengan materi pembelajaran. Pemilihan format dilakukan 

dengan mendesain isi pembelajaran, pemilihan pendekatan, dan merancang isi 

LKPD. Desain format pada LKPD terdiri dari cover, daftar isi, petunjuk belajar, 

peta konsep, kompetensi inti dan dasar, kegiatan 1, kegiatan 2, kegiatan 3, evaluasi 

akhir, daftar pustaka, dan biodata penulis. 
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c. Perancangan Awal 

Perancangan awal adalah rancangan awal LKPD yang telah dibuat oleh 

peneliti. Dari rancangan awal diperoleh saran dan masukan oleh dosen 

pembimbing. Kemudian saran-saran dan masukan itu digunakan untuk revisi LKPD 

berbasis STEM sebelum dilakukannya validasi. Berikut adalah rancangan awal dari 

LKPD yang dibuat. 

 

Tabel 3.1 Rancangan Awal LKPD 

No Desain Awal 

1 Cover dan daftar isi 

  
2 Petunjuk belajar dan peta konsep 
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3 Kompetensi inti, kompetensi dasar, dan kegiatan 1 

 
 

4 Bagian informasi dan uraian materi 
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3. Tahap Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini peineiliti meiwuijuidkan produik yang teilah dirancang dan suidah 

dipeirbaiki seisu iai deingan komeintar dan saran dari ahli. Ada beibeirapa keigiatan pada 

tahap ini antara lain: 

a. Validasi Instrumen 

Pada tahap ini dilakuikan uiji validasi instruimein yang akan diguinakan uintuik 

meimvalidasi produik. Leimbar instruimein yang diguinakan teirdiri dari angkeit validasi 

ahli mateiri, angkeit validasi ahli meidia, dan angkeit reispon peiseirta didik. Uiji validasi 

instruimein dilakuikan oleih para ahli yaitu i tiga orang dosein peindidikan fisika UiIN 

Antasari Banjarmasin. 

b. Validasi Produk 

LKPD yang dikeimbangkan akan meilaluii proseis validasi teirleibih dahuilui 

oleih ahli mateiri dan meidia yang meilibatkan duia orang dosein peindidikan fisika UiIN 
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Antasari Banjarmasin dan satui orang guiru i fisika di SMAN 1 Juiai. Seiteilah dilakuikan 

validasi keimuidian dianalisis uintuik dilakuikannya reivisi. Dari reivisi teirseibuit 

dipeiroleih beibeirapa catatan dari validator seibagai beirikuit.  

 

Tabeil 3.2 Reivisi Produik 

No Komentar/Saran 

1 Peinuilisan ruimuis leibih baik dituilis einteir kei bawah 

 
Seibeiluim reivisi 

 
Seisuidah reivisi 

2 Gambar barcodei dipeirjeilas lagi 

 
 

 

Seibeiluim reivisi 
 

Seisuidah reivisi 

3 Tambahkan peirtanyaan uintuik meinggambarkan grafik dibagian analisis 

praktikuim keigiatan satui 

 
Seibeiluim reivisi 

 
Seisuidah reivisi 
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4 Indeiks variabeil pada gambar kuirang jeilas di bagian proseis adiabatik 

 
Seibeiluim reivisi 

 
Seisuidah reivisi 

5 Keigiatan 2 bagian peinjeilasan teirmos itui teirmasuik teichnology buikan scieincei 

 
Seibeiluim reivisi 

 
Seisuidah reivisi 

6 Kilas info uintuik peinjeilasan dispeinseir teirmasuik kei dalam teichnology buikan 

scieincei 

 
Seibeiluim reivisi 

 
Seisuidah reivisi 
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7 Kilas info di keigiatan 3 yaitui pompa uidara manuial bisa dimasuikkan dalam 

aspeik teichnology 

 
Seibeiluim reivisi 

 
Seisuidah reivisi 

 

c. Uji Pengembangan 

Peinguijian dilakuikan di keilas XII MIPA 1 SMAN 1 Juiai teirhadap 25 peiseirta 

didik. Peilaksanaan tahap ini uintuik meimpeiroleih reispon dari peiseirta didik teirhadap 

LKPD beirbasis STEiM pada mateiri teirmodinamika. 

 

C. Setting Penelitian 

Seitting teimpat pada peineilitian ini dilakuikan di SMAN 1 Juiai. Alamat 

seikolah ini beirada di Jalan Seitia Karsa Kompleik Peindidikan Muingkuir Uiyam 

Keicamatan Juiai Kabuipatein Balangan. Lokasi SMAN 1 Juiai dapat di akseis pada 

link https://goo.gl/maps/g8rBoGoRXzSkoNLs8. 

 

https://goo.gl/maps/g8rBoGoRXzSkoNLs8
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Gambar 3.2 Lokasi SMAN 1 Juiai 

 

 Peineiliti meilaksanakan peineilitian yang dimuilai seijak tanggal 27 Januiari 

2023 seibagai wawancara awal keipada salah satui guirui fisika. Pada tanggal 10 Juili 

2023 dilakuikan uiji validitas produik deingan guirui fisika di SMAN 1 Juiai. Keimuidian 

pada tanggal 24 Juili 2023 meingantar suirat peineilitian seikaliguis peirkeinalan di keilas 

XII MIPA 1 yang nantinya diguinakan uintuik peineilitian. Pada tanggal 27 Juili 2023 

meilakuikan praktikuim beirsama di keilas XII MIPA 1. Peirteimuian yang teirakhir pada 

tanggal 31 Juili 2023 dilakuikan peingambilan reispon peiseirta didik teirhadap produik 

yang teilah dikeimbangkan beiruipa LKPD beirbasis STEiM. 

 

D. Partisipan Penelitian 

Partisipan pada peineilitian ini teirdiri dari validator instru imein, validator 

produik, dan reispondein. Validator instruimein teirdiri dari 3 orang yaitui Ibui Wiwik 

Aguistinaningsih, M.Pd., Ibui Sitti Rahmasari, M.Pd., dan Bapak E iko Wahyui Nuir 

Suifianto, M.Pd. Validator produik juiga teirdiri dari 3 orang yaitui Ibui Irma 

Rahmawati, M.Pd., Bapak Suirya Haryandi, M.Pd. dari UiLM Banjarmasin, dan i guirui 
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fisika di SMAN 1 Juiai yakni Ibui Huisnuil Hatimah, S.Pd. Adapuin reispondein pada 

peineilitian ini adalah peiseirta didik SMAN 1 Juiai dari keilas XII MIPA 1 yang 

beirjuimlah 25 orang. 

 

E. Data dan Sumber Data 

Data pada peineilitian ini beiruipa data validitas dan reispon peiseirta didik 

teirhadap LKPD beirbasis STEiM. Data dan suimbeir data yang dipeiroleih seisuiai 

deingan tabeil beirikuit. 

 

Tabeil 3.3 Data dan Suimbeir Data 

No Data Sumber Data 

1 Validasi Produik Validator 

2 Reispon Peiseirta Didik Peiseirta Didik Keilas XII MIPA 1 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan interaksi 

langsung antara peneliti dan partisipan penelitian (Ardiansyah dkk., 2023). 

Wawancara digunakan untuk mengetahui bagaimana permasalahan yang ada di 

kelas sehingga peneliti bisa memberikan solusi melalui penelitian yang dilakukan. 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan guru fisika di SMAN 1 

Juai. Wawancara dilakukan menggunakan pedoman wawancara yang terdapat pada 

lampiran 8. 

2. Angket 

Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan 

pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun secara sistematis (Ardiansyah et al., 
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2023). Angket yang digunakan pada penelitian ini berupa angket validasi 

instrumen, angket validasi produk, dan angket respon dari peserta didik. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai untuk mengumpulkan data 

guna memecahkan permasalahan pada penelitian atau untuk mencapai tujuan 

penelitian (Kusumastuti & Khoiron, 2019). Pada penelitian ini menggunakan 

instrumen berupa angket validasi ahli materi dan media juga angket validasi respon 

peserta didik. Instrumen yang digunakan sudah melalui uji validitas dan reliabilitas. 

Validitas berkaitan dengan kemampuan suatu instrumen untuk mengukur apa yang 

ingin diukur, sedangkan reliabilitas berkaitan dengan kemampuan suatu instrumen 

untuk mengukur secara konsisten (Tavakol & Dennick, 2011). Uji validitas 

bertujuan untuk melihat ketepatan pengukuran dan uji reliabilitas bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana instrumen dapat dipercaya (Puspasari & Puspita, 2022). 

Validitas instrumen diuji menggunakan persamaan Aiken’s V. Aiken’s V 

merupakan sebuah metode untuk memastikan apakah isi kuesioner sudah sesuai 

dengan tujuan penelitian (Hutagalung dkk., 2023). Aiken merumuskan formula 

Aiken’s V untuk menghitung content-validity coefficient yang didasarkan pada hasil 

penelitian dari panel ahli sebanyak n orang terhadap suatu butir dari segi sejauh 

mana butir tersebut mewakili konstrak yang diukur (Suhardi, 2022). Formula yang 

diajukan oleh Aiken adalah sebagai berikut (Anwar, 2012 dalam Hendryadi, 2017). 

𝑉 =
∑ 𝑆

[𝑛(𝐶 − 1)]
 

𝑆 = 𝑟 − 𝑙0 
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V = indeks validitas isi 

S = total keseluruhan dari selisih antara skor yang diberikan oleh validator 

dengan skor terendah 

r = skor yang diberikan oleh validator 

𝑙0 = skor penilaian terendah 

n = jumlah validator 

c = jumlah kategori skor 

 Secara lebih sederhana Koestoro, Budi, dan Basrowi membuat kategori 

untuk menentukan kevalidan butir berdasarkan nilai validitas isi Aiken’s V sebagai 

berikut (Suhardi, 2022). 

 

Tabeil 3.4 Kateigori Reintangan Skor Formuila Aikein’s V 

Rentangan Skor Kategori 

0,8 – 1  Sangat Tinggi 

0,6 – 0,799 Tinggi 

0,4 – 0,599  Cuikuip 

0,2 – 0,399  Reindah 

< 0,2 Sangat Reindah 

 

Seiteilah dilakuikannya uiji validitas, seilanjuitnya adalah meinguiji reiliabilitas 

instruimein yang diguinakan. Uiji reiliabilitas diguinakan uintuik meingeitahuii konsisteinsi 

alat uikuir, apakah alat uikuir teirseibuit teitap konsistein apabila alat uikuir teirseibuit 

dilakuikan seicara beiruilang (Fitriyah & Ghofuir, 2021). Uiji reiliabilitas pada 

peineilitian ini meingguinakan SPSS 16.0 deingan cara analisis Alpha Crobach. Alpha 

Cronbach meiru ipakan seibuiah uikuiran keiandalan yang meimiliki nilai beirkisar dari 

nol sampai satui (Puispasari & Puispita, 2022). Meinuiruit Fleiiss (1975), hasil 

peirhituingan Alpha Cronbach akan diklasifikasikan meinjadi eimpat kateigori seibagai 

beirikuit (Tomoliyuis & Suinardianta, 2020). 
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Tabeil 3.5 Kateigori Alpha Cronbach 

Koefisien Alpha Cronbach Kategori 

α > 0,75 Istimeiwa 

0,60 – 0,75  Meimuiaskan 

0,40 – 0,60  Cuikuip 

α < 0,40 Buiruik 

 

Instruimein dapat dikatakan reiliabeil apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (Fatayah 

dkk., 2022). Hal teirseibuit meinuinjuikkan bahwa kateigori istimeiwa dan meimuiaskan 

dapat dikatakan reiliabeil. 

1. Validasi Instrumen Ahli Materi 

Leimbar validasi instruimein ahli mateiri beirjuimlah 29 bu itir peirtanyaan. 

Leimbar validasi instruimein diseirahkan keipada 3 orang ahli uintu ik meimvalidasi 

instruimein yang diguinakan. Hasil validasi instruimein ahli materi dapat dilihat pada 

lampiran 1 . Kisi-kisi instruimein dapat dilihat seibagai beirikuit. 

 

Tabeil 3.6 Kisi-kisi Instruimein Ahli Mateiri 

No Aspek Indikator Jumlah 

Pertanyaan 

1 Keilayakan Isi a. Keiseisuiaian mateiri deingan Kuirikuiluim 

2013, KI, KD, Indikator, dan tuijuian 

peimbeilajaran 
14 

b. Keiakuiratan mateiri, contoh, dan 

peinduikuing lainnya 

c. Meindorong keiingintahuian 

2 Peinyajian a. Peinyajian mateiri 

8 b. Peinduikuing peinyajian 

c. Sisteimatis 

3 Keibahasaan a. Komuinikatif 

7 
b. Luigas 

c. Peingguinaan simbol/lambang 

d. Keiseisuiaian deingan kaidah bahasa 
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 Hasil peirhituingan validitas instruimein ahli mateiri dapat dilihat seibagai 

beirikuit. 

 

Tabeil 3.7 Hasil Validasi Instruimein Ahli Mateiri 

Aspeik Buitir Nilai V Keiteirangan 

Keilayakan Isi 

1 1 Sangat Tinggi 

2 1 Sangat Tinggi 

3 0.889 Sangat Tinggi 

4 0.889 Sangat Tinggi 

5 0.778 Tinggi 

6 0.778 Tinggi 

7 0.667 Tinggi 

8 0.778 Tinggi 

9 0.889 Sangat Tinggi 

10 0.889 Sangat Tinggi 

11 0.889 Sangat Tinggi 

12 1 Sangat Tinggi 

13 0.889 Sangat Tinggi 

14 1 Sangat Tinggi 

Peinyajian 

15 0.778 Tinggi 

16 0.778 Tinggi 

17 0.889 Sangat Tinggi 

18 0.778 Tinggi 

19 0.889 Sangat Tinggi 

20 1 Sangat Tinggi 

21 0.889 Sangat Tinggi 

22 0.889 Sangat Tinggi 

Keibahasaan 

23 0.778 Tinggi 

24 0.778 Tinggi 

25 0.778 Tinggi 

26 1 Sangat Tinggi 

27 0.889 Sangat Tinggi 

28 1 Sangat Tinggi 

29 1 Sangat Tinggi 

 

 Nilai V pada tabeil beirada direintang 0,60 – 1,00 yang meinu injuikkan bahwa 

instruimein ahli mateiri dapat dinyatakan valid deingan adanya seidikit peirbaikan. 
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Seiteilah meingeitahuii keivalidan instruimein, seilanjuitnya meinguiji reiliabeilnya. Beirikuit 

adalah tabeil hasil uiji reiliabilitas. 

 

Tabeil 3.8 Hasil Reiliabilitas Instruimein Ahli Mateiri 

Cronbach’s Alpha N of items 

0.774 29 

 

 Hasil u iji reiliabilitas instruimein ahli mateiri teirmasuik kei dalam kateigori 

istimeiwa seihingga dapat dinyatakan bahwa instruimein reiliabeil. 

2. Validasi Instrumen Ahli Media 

Leimbar validasi instruimein ahli meidia beirjuimlah 24 buitir peirtanyaan. Leimbar 

validasi instruimein ahli meidia diseirahkan keipada 3 orang ahli uintu ik meimvalidasi 

instruimein yang diguinakan. Hasil validasi instruimein ahli media dapat dilihat pada 

lampiran 2 . Kisi-kisi instruimein dapat dilihat seibagai beirikuit. 

Tabeil 3.9 Kisi-kisi Instruimein Ahli Meidia 

No Aspek Indikator Jumlah 

Pertanyaan 

1 Deisain a. Deisain coveir 

20 b. Deisain isi 

c. Deisain gambar 

2 Daya Tarik a. Meindorong rasa ingin tahui 3 

b. Meimotivasi 1 

 

Hasil peirhituingan validitas instruimein ahli meidia dapat dilihat seibagai 

beirikuit. 

 

Tabeil 3.10 Hasil Validasi Instruimein Ahli Meidia 

Aspek Butir Nilai V Keterangan 

Deisain 

1 1 Sangat Tinggi 

2 0.889 Sangat Tinggi 

3 1 Sangat Tinggi 
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Aspek Butir Nilai V Keterangan 

4 1 Sangat Tinggi 

5 0.889 Sangat Tinggi 

6 1 Sangat Tinggi 

7 0.889 Sangat Tinggi 

8 0.778 Tinggi 

9 1 Sangat Tinggi 

10 0.889 Sangat Tinggi 

11 1 Sangat Tinggi 

12 1 Sangat Tinggi 

13 1 Sangat Tinggi 

14 1 Sangat Tinggi 

15 1 Sangat Tinggi 

16 0.889 Sangat Tinggi 

17 0.889 Sangat Tinggi 

18 0.889 Sangat Tinggi 

19 0.889 Sangat Tinggi 

20 0.889 Sangat Tinggi 

Daya Tarik 

21 0.889 Sangat Tinggi 

22 0.778 Tinggi 

23 0.778 Tinggi 

24 0.889 Sangat Tinggi 

 

Nilai V pada tabeil beirada direintang 0,70 – 1,00 yang meinu injuikkan bahwa 

instruimein ahli meidia dapat dinyatakan valid deingan adanya seidikit peirbaikan. 

Seiteilah meingeitahuii keivalidan instruimein, seilanjuitnya meinguiji reiliabeilnya. Beirikuit 

adalah tabeil hasil uiji reiliabilitas. 

 

Tabeil 3.11 Hasil Reiliabilitas Instruimein Ahli Meidia 

Cronbach’s Alpha N of items 

0.950 24 

 

 Hasil u iji reiliabilitas instruimein ahli meidia teirmasuik kei dalam kateigori 

istimeiwa seihingga dapat dinyatakan bahwa instruimein reiliabeil. 
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3. Validasi Instrumen Respon Peserta Didik 

Leimbar validasi instruimein reispon peiseirta didik beirjuimlah 30 buitir 

peirtanyaan. Leimbar validasi instruimein reispon peiseirta didik diseirahkan keipada 3 

orang ahli uintu ik meimvalidasi instruimein yang diguinakan. Hasil validasi instruimein 

respon peserta didik dapat dilihat pada lampiran 3 . Kisi-kisi instruimein dapat dilihat 

seibagai beirikuit. 

 

Tabeil 3.12 Kisi-kisi Instruimein Reispon Peiseirta Didik  

No Aspek Indikator Jumlah 

Pertanyaan 

1 Peinyajian a. Isi mateiri 

9 
b. Simbol/lambang 

c. Gambar 

d. Soal 

2 Keimuidahan a. Peituinjuik 
4 

b. Bahasa 

3 Keiteirtarikan a. Coveir 

11 
b. Isi mateiri 

c. Iluistrasi peinduikuing 

d. STEiM 

4 Keibeirmanfaatan a. Meindorong rasa ingin tahui 

6 b. Meimotivasi 

c. Meinambah peingeitahuian 

 

Hasil peirhituingan validitas instru imein reispon peiseirta didik dapat dilihat 

seibagai beirikuit. 

 

Tabeil 3.13 Hasil Validasi Instruimein Reispon Peiseirta Didik 

Aspek Butir Nilai V Keterangan 

Peinyajian 

1 0.889 Sangat Tinggi 

2 0.778 Tinggi 

3 1 Sangat Tinggi 

4 0.889 Sangat Tinggi 
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Aspek Butir Nilai V Keterangan 

5 0.667 Tinggi 

6 0.778 Tinggi 

7 0.778 Tinggi 

8 0.889 Sangat Tinggi 

9 1 Sangat Tinggi 

Keimuidahan 

10 1 Sangat Tinggi 

11 0.778 Tinggi 

12 0.889 Sangat Tinggi 

13 0.778 Tinggi 

Keiteirtarikan 

14 1 Sangat Tinggi 

15 0.889 Sangat Tinggi 

16 0.889 Sangat Tinggi 

17 0.778 Tinggi 

18 1 Sangat Tinggi 

19 1 Sangat Tinggi 

20 0.778 Tinggi 

21 0.778 Tinggi 

22 0.778 Tinggi 

23 0.889 Sangat Tinggi 

24 0.889 Sangat Tinggi 

Keibeirmanfaatan 

25 0.889 Sangat Tinggi 

26 0.889 Sangat Tinggi 

27 0.889 Sangat Tinggi 

28 0.889 Sangat Tinggi 

29 0.889 Sangat Tinggi 

30 0.889 Sangat Tinggi 

 

Nilai V pada tabeil beirada direintang 0,60 – 1,00 yang meinu injuikkan bahwa 

instruimein reispon peiseirta didik dapat dinyatakan valid deingan adanya seidikit 

peirbaikan. Seiteilah meingeitahuii keivalidan instruimein, seilanju itnya meinguiji 

reiliabeilnya. Beirikuit adalah tabeil hasil uiji reiliabilitas. 

 

Tabeil 3.14 Hasil Reiliabilitas Instruimein Reispon Peiseirta Didik 

Cronbach’s Alpha N of items 

0.945 30 
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Hasil u iji reiliabilitas instruimein reispon peiseirta didik teirmasuik kei dalam 

kateigori istimeiwa seihingga dapat dinyatakan bahwa instruimein reiliabeil. 

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Kualitatif 

Data ku ialitatif adalah kuimpuilan data yang dipeiroleih dari wawancara, 

catatan lapangan obseirvasi dan analisis dokuimein (Kuisuimastuiti & Khoiron, 2019). 

Teiknik analisis data kuialitatif  meingguinakan analisis deiskriptif. Analisis deiskriptif 

beirtuijuian uintu ik meimaparkan dan meinjeilaskan seicara rinci teirkait suiatui data. 

informasi ataui feinomeina yang teirjadi (Jamil dkk., 2022). Data kuialitatif dipeiroleih 

dari hasil wawancara deingan salah satui guirui fisika di SMAN 1 Juiai. Dimana hasil 

wawancana nantinya diguinakan seibagai landasan yang meilatarbeilakangi teirjadinya 

peineilitian. 

2. Analisis Data Kuantitatif 

a. Validitas Produk 

Teiknik analisis data uintuik validitas produik meingguinakan teiknik analisis 

deiskriptif. Data kuiantitatif yaitui data yang dipeiroleih dari skor peinilaian (Noprinda 

& Soleih, 2019). Skala peinilaian yang diguinakan adalah skala dari 1 sampai 4. 

Kriteiria peinilaian meingguinakan skala Likeirt seisuiai tabeil beirikuit ini (Sugiyono, 

2013).  

Tabeil 3.15 Kriteiria Skala Likeirt 

No. Kriteria Skor 

1 Sangat Seituijui 4 

2 Seituijui 3 

3 Tidak Seituijui 2 

4 Sangat Tidak Seituijui 1 
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LKPD dapat dinyatakan valid jika hasil analisis seisuiai deingan kriteiria yang 

teilah diteintuikan. Meinuiruit peinjeilasan Suiharsimi Arikuinto, bahwa seibuiah bahan ajar 

akan dikatakan meimiliki validitas jika hasilnya seisuiai deingan kriteiria (Syamsu, 

2020). Suatu produk dapat diketahui kevalidannya menggunakan ruimuis seibagai 

beirikuit (Neilla & Sylvia, 2020). 

𝑃 =
𝑆

𝑁
× 100% 

Keiteirangan: 

P = peirseintasei data 

S = Juimlah skor yang dipeiroleih 

N = Juimlah skor maksimuim 

 Seiteilah meimpeiroleih nilai peirseintasei, keimuidian dianalisis meingguinakan 

kriteiria validitas seibagai beirikuit (Puispitasari dkk., 2021). 

 

Tabeil 3.16 Kriteiria Tingkat Validitas 

Persentase Kriteria 

85,01% - 100,00% Sangat Valid 

70,01% - 85,00% Cuikuip Valid 

50,01% - 70,00% Kuirang Valid 

01,00% - 50,00% Tidak Valid 

 

b. Respon Peserta Didik 

Peirseintasei hasil dari angkeit reispon peiseirta didik dapat dihitung 

meingguinakan ruimuis peirseintasei yang sama deingan validitas. Seiteilah hasil 

peirseintasei dipeiroleih, keimuidian dianalisis deingan kriteiria reispon peiseirta didik 

seisuiai deingan tabeil beirikuit (Fuirqoniyah dkk., 2022). 
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Tabeil 3.17 Kriteiria Reispon Peiseirta Didik 

Persentase Kriteria 

85% ≤ P Sangat Positif 

70% ≤ P < 85% Positif 

50% ≤ P < 70% Kuirang Positif 

P < 50% Tidak Positif 

  


